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Abstrak  
Banyak orang tua mempercayai pendidikan seks hanya mengajarkan metode untuk berhubungan badan dengan lawan 

jenis, harusnya orang tua memahami lebih dalam pendidikan seks mencakup topik yang lebih luas dan disesuaikan 

dengan usia anak,  Secara keseluruan kegiatan berjalan dengan lancar, meski terjadi beberapa kendala. Beberapa 

tujuan dari kegiatan ini tidak tercapai karena kondisi yang ditemukan dilapangan, akan tetapi pergantian peserta 

kegiatan dan acara-acara yang diprogramkan tidak menemukan kendala, sehingga luaran yang diharapkan dapat 

tercapai. Pengetahuan himpaudi mengenai pendidikan seks untuk anak usia dini  meningkat setelah mengikuti 

penyuluhan yang menjadi bagian dari kegiatan pengabdian. Himpaudi mengetahui bagaimana cara mengenalkan 

pendidkan seks sejak dini kepada peserta didik dilembaga pendiddikan, dan diharpakan mampu mengedukasi para 
orangtua untuk mengatasi kecemasanya selama ini karena masih tabu dengan pendidikan seks untuk anak usia 

dini.sehingga dapat meminimalisasikan terjadinya perilaku kekerasan seksual pada anak 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Pendidikan Seks 

 

Abstract 
Many parents believe that sex education only teaches methods for having sex with the opposite sex. Parents should 

understand more deeply that sex education covers a wider range of topics and is adapted to the child's age. Overall, 
the activity went smoothly, although there were several obstacles. Some of the objectives of this activity were not 

achieved due to conditions found in the field, however, the change of activity participants and programmed events 

did not encounter any obstacles, so the expected outcomes could be achieved. Himpaudi knowledge regarding sex 

education for early childhood increased after attending counseling which was part of community service activities. 

Himpaudi knows how to introduce sex education from an early age to students in educational institutions, and hopes 

to be able to educate parents to overcome their anxiety so far because sex education for early childhood is still 

taboo, so that it can minimize the occurrence of sexual violence behavior in children. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan seks di indonesia seringkali menjadi kontroversi hingga saat ini, banyak dari masyarakat yang 

belum menyetujui pendidikan seks dilakukan di rumah maupun di sekolah.(rahmawati and khamdani 

2021) fenomena kekerasan dan penyimpangan seksual yang menimpa anak-anak di lingkungan mereka 

sendiri disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya pendidikan seks pada anak dan 

masyarakat.(muslim and ichwan 2021) saat ini, pendidikan seks semestinya bukan lagi menjadi hal yang 

tabu bagi masyarakat, bahkan untuk anak-anak. (zubaedah 2016) ada banyak pro kontra di kalangan 

masyarakat. Sebahagian masyarakat masih menganggap tabu dan tidak etis untuk diperbincangkan. 

Sementara kelompok lain menganggap pendidikan seks perlu untuk diajarkan kepada anak-anak agar 

dalam perkembangannya menjadi dewasa mengetahui apa yang seharusnya dilakukan terkait dengan seks. 

(bakhtiar and nurhayati 2020) ini dilakukan agar  pemahaman mengenai seks pada anak usia dini 

umumnya masih dipandang sebagai suatu hal yang tabu di kalangan masyarakat(sundari 2017) pendidikan 

seks untuk anak seharusnya sudah dimulai sejak dini, bahkan mulai usia 0-5 tahun (aprilia 2015) upaya 

untuk mencegah agar anak tidak mengalami pelecehan maupun kekerasan seksual yaitu melalui 

pendidikan seks yang dilakukan oleh orangtua.(jannah, kiswari, and singgih 2021) 

Dalam sebuah keluarga potensi kesuksesan anak dapat memahami  dan diajarkan segala sesuatu 

lebih besar, dibandingkan dengan layanan pendidikan di lembaga lainnya, karena dalam keluargalah 

tempat pertama kali anak memperoleh pendidikan, (dea agustianti and jazariyah 2021) pendidikan menjadi 

sebuah alat yang mampu menginisiasi seseorang dalam menjalani kehidupan yang lebih baik, seiring 

dengan berjalannya waktu mampu menciptakan pribadi yang lebih baik, lingkungan belajar dan proses 

belajar pada anak perlu diperhatikan. Salah satu pendidikan yang perlu diajarkan kepada anak adalah 

pendidikan seks, pendidikan ini disesuaikan dengan kategori tahapan umur sehingga pengetahuan tenteng 

pendidikan ini membantu orang tua dalam menjaga anak  bagi orang tua, mendiskusikan seks yang 

sebenarnya adalah topik yang rumit untuk dibicarakan, pendidikan orang tua di masa lalu menjadikan seks 

sebagai topik pembicaraan yang tabu, terutama di kalangan anak-anak.  

Orang tua lebih memilih untuk menghindari dan memotong diri ketika mereka mendengar 

percakapan atau pertanyaan tentang seks. Salah satu cara orang tua untuk menyembunyikan kecerobohan 

mereka adalah dengan membatasi anak-anak mereka untuk bertanya atau mendiskusikan seks.(nadar 2017) 

anak merupakan salah satu komponen masyarakat yang wajib dibina dengan serius supaya tidak mengusik 

tatanan serta ketentraman warga, anak merupakan amanah allah yang wajib dilindungi keselamatannya 

secara lahiriyah serta batiniyah. Anak merupakan cobaan bagi orang tua untuk memastikan apakah sukses 

membawakan anak- anak jadi seseorang mukmin yang berguna untuk agama, keluarga, warga, serta 

dirinya sendiri.(roesli, syafi, and amalia 2018) 

Banyak orang tua mempercayai pendidikan seks hanya mengajarkan metode untuk berhubungan 

badan dengan lawan jenis, harusnya orang tua memahami lebih dalam pendidikan seks mencakup topik 

yang lebih luas dan disesuaikan dengan usia anak. Tidak hanya itu, anak  juga belajar bagaimana 

mengontrol organ seksual dan nalurinya yang bisa berkembang kapan saja.  Pada umumnya orangtua 

menyadari pendidikan seks belum perlu di beritahukan keanak, hal ini memuncul kekhawatiran anak akan 

mudah terjerumus dalam penyimpanagan seksual, padahal yang sebenar jika memperhatikan dengan baik 

pendidikan ini sangat berguna bagi anak dalam mengetahui organ tubuh serta fungsinya, anak akan tau 

mana wilayah yang boleh disentuh oleh orang lain selain orangtuanya, organ tubuh mana yang bisa di 

pegang oleh lainnya, tentu hal ini dimaksud untuk mencegah sedini mungkin perlakuan tindak kejahatan 

seksual dan pencabulan, sudah tentu orang tua harus tau cakupan mana saja isi materi pendidikan seks ini, 

agar tidak salah arah mendidik anak. 
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Berbagai pandangan orangtua bahwa dengan sendirinya anak dapat mengetahui tentang pendidkan 

seks, padahal tanpa bimbingan dan didikan orangtua anak bisa salah dalam bergaul dilingkungannya yang 

tidak lagi memperhatikan kebaikan dirinya sendiri, makan pendidikan ini harus di berikan oleh ayah ibu 

kepada anak sebagai sebuah berkah pengetahuan, tentu harapannya adalah anak dapat mengetahui mana 

alat tubuh yang berfungsi sebagai tempat membuang kotoran tubuh dan mana oragn tubuh yang 

berfungsinya sebagai alat repsroduksi, sehingga anak tau kapan dan bagaimana cara membersihkannya. 

Berbagai pandangan mengenai konsep pendidikan seks itu sendiri melekat dalam benak berbagai persepsi 

masyarakat seperti halnya pendidikan itu disamakan dengan hubungan intim seperti pasangan suami istri 

saja meninggal hal ini tidak diberikan kepada anak karena terdapat hal yang menakutkan bagi orang tua itu 

sendiri dan kalangan masyarakat umumnya, jika dilihat lebih jauh dan lebih dalam tentunya pendidikan 

seks ini bukanlah hal yang demikian karena pengetahuan ini diberikan adalah bersifat edukasi yang 

mengenai peranan anak fungsi organisme dan identitas anak itu sendiri.(agida hafsyah febriagivary 2021)  

Peristiwa mengenai pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur termuat di media sosial, di 

surat kabar, dan di televisi akhir-akhir ini. Sungguh miris anak-anak yang tidak paham menjadi korban 

pelecehan seksual yang dilakukan oleh kerabat korban. Tidak hanya anak perempuan yang dilecehkan 

secara seksual, tetapi anak laki-laki juga sering menjadi korban. Ini adalah bukti kuat dari kurangnya 

pengetahuan seks anak, yang harus dikomunikasikan dan didiskusikan dengan orang tua, karena orang tua 

memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan seks ini. Seringnya terjadi kasus pelecehan 

seksual terhadap anak di usia dini yang dilakukan oleh kerabat dekat. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kontrol orang tua terhadap interasi anak dengan orang yang lebih tua darinya dan kurangnya pemahaman 

anak tentang pendidikan seks.(nuruzzhahrah diza 2021) 

Kekerasan dan pelecehan seksual merupakan tindakan yang belum dapat dimengerti oleh si kecil. 

Dengan adanya pendidikan ini ini diharapkan menghindari tindakan yang seharusnya belum boleh anak 

lakukan karena ketidaktahuannya.(fatmawati and nurpiana 2018) menurut komisi perlindungan anak 

indonesia (kpai)  mengatakan bahwa terdapat 207 anak yang telah menjadi korban pelecehan dan 

kekerasan seksual di satuan pendidikan sepanjang tahun 2021 dari jumlah tersebut mayoritas kasus terjadi 

di sekolah dengan sebagian besar pelaku adalah guru atau tenaga pendidik total jumlah anak korban 207 

orang tersebut dengan rincian 126 anak perempuan dan 71 anak laki-laki. Kasus kekerasan seksual 

menimpa anak dengan rentang usia dari 3 sampai 7 tahun dengan rincian usia paud atau tk 4% usia sd atau 

mi 32% usia sd smp atau mts 36% dan usia sma 28% sepanjang tahun 2002 1 terungkap secara 

keseluruhan bahwa ada 18 kasus seksual yang dilakukan oleh 19 pelaku dengan keseluruhan adalah laki-

laki.(kompas.com 2021) 

Pada rentang usia 4 hingga 6 tahun memiliki rasa ingin tahu tentang organ tubuhnya, dari mana dia 

lahir dan bagaimana rasa ingin tahunya terhadap lawan jenis kelaminnya, sehingga edukasi ini dapat 

diberikan kepada anak. Pelaksanaan pendidikan seksual anak usia dini harus memperhatikan metode yang 

tepat, agar tercapainya tujuan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, orangtua juga harus mempelajari 

mengenai cara penyampaian kepada anak dan sesuai pula dengan usianya. 

Studi awal yang dilakukan peneliti di kantor dinas pemberdayaan masyarakat, perempuan dan 

perlindungan anak (DPMPPA) kota jambi, hasilnya kami mendapatkan data bahwa lokasi maraknya 

kejahatan, pelecehan dan kekerasan seksual pada anak usia dini berada di kabupaten muaro jambi, 

kemudian kami terjun ke lapangan dahulu untuk melihat situasi dan kondisi wilayah tersebut. Setelah 

dilakukannya pra survey kegiatan ternyata ditemukan permasalahan masih adanya guru belum 

memberikan layanan pendidikan seks pada anak usia dini dan ada terjadinya pelecehan seksual terhadap 

anak usia dini, Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi himpunan pendidik dan tenaga kependidikan 

anak usia dini  mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan pemayung kabupaten batang hari  provinsi 

jambi. 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini merupakan salah satu program yang melibatkan salah satu 

komunitas yang berada di bantar gebang, yaitu the kingdom of bgbj. Pelaksaaan kegiatan dilakukan dalam 

waktu tiga bulan, dimulai dari bulan juni sampai agustus 2020. Kegiatan ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan model community development yaitu “upaya mempersiapkan masyarakat 

seiring dengan langkah memperkuat kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan 

kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang  berkelanjutan” (sumaryadi, 

2005, p.11). 

Metode kegiatan yang digunakan adalah dengan metode luring yang akan dilakukan oleh dosen 

program studi piaud. Untuk menunjang kegiatan ini, maka rincian metode pelaksanaan yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah yang sudah diidentifikasi dan dirumuskan tersebut di atas ,agar 

pendampingan dapat berjalan dengan lancar maka sebagai alternatif pemecahan masalah adalah sebagai 

berikut: pendampingan dilakukan dengan pendekatan individual dan klasikal. Adapun langkah-langkah 

program yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Pendekatan klasikal dilakukan pada saat pemberian teori tentang mengedukasi himpunan pendidik 

dan tenaga kependidikan anak usia dini mengenai layanan pendidikan seks yang benar dan pendekatan 

individual dilakukan pada saat latihan berupa nyanyian dan bahasa edukatif. Adapun metode yang 

digunakan adalah: 

a. Ceramah bervariasi. 

Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk dimengerti dan dikuasai 

oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif 

banyak secara padat, cepat dan mudah. Materi yang diberikan meliputi: konsep edukasi pendidikan seks 

bagi anak usia dini, pengunaan media audio visual tentang pendidikan seks. 

b. Demonstrasi 

Metode ini dipilih untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap pengembangan media 

pembelajaran berbasis komputer. Demonstrasi dilakukan oleh instruktur di hadapan peserta yang masing-

masing mengoperasikan satu komputer sehingga peserta dapat mengamati secara langsung metode dan 

teknik mengedukasi layanan pendidikan seks bagi anak. 

c. Latihan 

Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta pendampingan untuk mempraktikkan 

pembuatan nyanyian untuk diberikan kepada anak usia dini. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: memberikan edukasi himpunan pendidik 

dan tenaga kependidikan anak usia dini  mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan pemayung 

Tahap persiapan
Mengidentifikasi masalah yang 

terjadi di masyarakat

Tahap Pengkajian
Merumuskan program sesuai 

kebutuhan AUD

Tahap Aksi Sosialisasi Dan Edukasi

Tahap Evaluasi
Pemantauan Kegiatan Mengajar 

HIMPAUDI 
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kabupaten batang hari  provinsi jambi dan meningkatkan memberikan pengetahuan pada himpunan 

pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini  mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan 

pemayung kabupaten batang hari  provinsi jambi.  

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi himpunan pendidik dan tenaga 

kependidikan anak usia dini untuk dapat mengedukasi guru tentang pendidikan seks bagi anak usia dini 

sehingga nantinya dapat dipahami sebagai salah satu alternatif langkah awal pencegahan perilaku 

pelecehan seksual. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pentingnya edukasi mengenai layanan pendidikan seks 

dilaksanakan pada tanggal 5-6 november 2022 dengan menyampaikan materi sosialisasi sebagai berikut: 

sesi 1 pada sesi ini dilakukan persiapan materi pendampingan berupa pengertian pendidikan seks. 

Menggunakan alat peraga (seperti poster) dan penggunaan media audio-visual. Metode yang digunakan 

adalah metode ceramah dan diskusi untuk menjelaskan memberi pemahaman kegiatan penyuluhan dan 

parenting pendidikan seks bagi anak usia dinimenyampaikan materi penyuluhan sebagai berikut:  

1. Parenting pendidikan seks bagi anak usia  kepada oleh ridwan, m.psi psikolog 

2. Ceramah tentang pendidikan seks bagi anak usia dini oleh husin, m.pd.  

3. Ceramah tentang peran himpaudi dalam memberikan edukasi kepada guru-guru dan masyrakat 

setempat mengenai layanan pendidikan seks oleh indra bangsawan, m.pd dan drs.h. Nazari, m.pd.i 

4. Latihan pembuatan nyanyian mengenai layanan pendidikan seks oleh sapriya utami,m.pd 

5. Evaluasi hasil nyanyian mengenai layanan pendidikan seks yang telah disusun. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek 

mengenai edukasi layanan pendidikan seks berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan 

metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk membuat pembuatan nyanyian 

mengenai layanan pendidikan seks. Kegiatan ini dilaksanakan 2 hari yaitu pada tanggal 5-6 november 

2022 dari pukul 07.30-12.00 wib.  Peserta kegiatan berjumlah 26 orang himpunan pendidik dan tenaga 

kependidikan anak usia dini  di kecamatan pemayung kabupaten batang hari  provinsi jambi.  

Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. Dari 

kegiatan latihan tampak bahwa guru memang belum menguasai cara pengembangan media pembelajaran 

yang baik, khususnya media pembelajaran berbasis komputer. Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya 

jawab. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi tanya jawab. Secara garis 

besar inti dari pertanyaan para peserta adalah: 

a. Langkah-langkah pelayanan pendidikan seks pada aud dilembaga paud 

b. Langkah-langkah kolaborasi guru dan orangtua terhadap layanan pendidikan seks pada anak usia dini 

c. Teknik kreatif pemberiaan layanan pendidikan seks pada anak usia dini 

d.  pengaturan tampilan media pembelajaran berbasis layanan pendidikan seks pada anak usia dini 

 

HASIL PENGABIDAN 
Program pengabdian pada masyarakat berupa layanan pendidikan seks pada anak usia dini yang sudah 

dilaksanakan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  keterampilan guru dalam mendidik anak-

anak. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara garis besar mencakup beberapa komponen   

sebagai berikut: keberhasilan target jumlah peserta pelatihan, ketercapaian tujuan pelatihan, ketercapaian 

target materi yang telah direncanakan dan kemampuan peserta dalam penguasaan materi.Target peserta 

pelatihan seperti direncanakan sebelumnya adalah paling tidak 25 himpunan pendidik dan tenaga 

kependidikan anak usia dini  mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan pemayung kabupaten batang 

hari  provinsi jambi. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini diikuti oleh 26 orang peserta. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 100%. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
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kegiatanpengabdian kepada masyarakat dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan 

berhasil/ sukses.  

Ketercapaian tujuan mengedukasi himpunan pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini  

mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan pemayung kabupaten batang hari provinsi jambi secara 

umum sudah baik, perlu selalu melakukan tinjauan dan peltiahan yang berkesinambungan supaya layanan 

pendidikan seks pada anak usia dini, dapat meminimalisasikan terjadinya kekerasan maupun pelecehan 

seksual, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. 

Ketercapaian target materi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini cukup baik, karena 

materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. Materi pendampingan yang telah 

disampaikan adalah: 

a. Pengantar penanaman pendidikan pada aud 

b. Pengantar layanan pendidikan seks bagi anak usia   

c. Parenting pendidikan seks bagi anak usia   

d. Latihan pembuatan nyanyian mengenai layanan pendidikan seks 

Secara keseluruhan kegiatan mengedukasi himpunan pendidik dan tenaga kependidikan anak usia 

dini  mengenai layanan pendidikan seks di kecamatan pemayung kabupaten batang hari  provinsi jambi  

untuk mempercepat  pengetahuan kepada guru dan lingkungan masyarakat tentang pentingnya diebrikan 

layanan tersebut. Keberhasilan ini dapat juga dapat dilihat dari kepuasan peserta setelah mengikuti 

kegiatan. 

 

SIMPULAN  

Secara keseluruan kegiatan berjalan dengan lancar, meski terjadi beberapa kendala. Beberapa tujuan 

dari kegiatan ini tidak tercapai karena kondisi yang ditemukan dilapangan, akan tetapi pergantian peserta 

kegiatan dan acara-acara yang diprogramkan tidak menemukan kendala, sehingga luaran yang diharapkan 

dapat tercapai. Pengetahuan HIMPAUDI mengenai pendidikan seks untuk anak usia dini  meningkat 

setelah mengikuti penyuluhan yang menjadi bagian dari kegiatan pengabdian. 
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